DAMPAK PENGEMBANGAN INDUSTRI BATIK TULIS KIDANG

KENCANA TERHADAP KESEJAHTERAAN KARYAWAN DI

DESA SELOPURO KECAMATAN LASEM KABUPATEN REMBANG by Rahmayanti, Dela Lavinia
 1 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang  
Batik adalah warisan budaya Indonesia yang mempunyai nilai dan 
perpaduan seni yang tinggi, sarat dengan makna filosofis dan simbol penuh 
makna yang memperlihatkan cara berpikir masyarakat pembuatnya. Batik 
adalah kerajinan yang telah menjadi bagian dari budaya Indonesia 
(khususnya di Jawa) sejak zaman dahulu. Keterampilan membatik 
digunakan sebagai mata pencaharian dan pekerjaan khusus bagi perempuan-
perempuan Jawa hingga sampai ditemukannya batik cap yang 
memungkinkan masuknya laki-laki dalam pekerjaan membatik ini.  
Tradisi membatik pada mulanya merupakan tradisi turun temurun 
sehingga motif batiknya pun dapat dikenali dan menjadi corak atau motif 
dari keluarga atau daerah tertentu. Motif batikan juga dapat menunjukkan 
status sosial di masyarakat, karena berdasarkan periode perkembangannya 
batik Indonesia berkembang pada zaman Kerajaan Majapahit, yang hanya 
dipakai oleh keluarga kerajaan.  
Perkembangan batik di Indonesia memuncak pada tanggal 02 Oktober 
2009, yakni UNESCO (United Nation Educational, Scientific and Cultural 
Organization) menetapkan Batik Indonesia sebagai sebuah keseluruhan 
teknik, teknologi, pengembangan motif dan budaya yang terkait dengan 
batik tersebut sebagai karya agung warisan kemanusiaan untuk budaya lisan 
dan non bendawi (Masterpiece of The Oral and Intangible Heritage of 
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Humanity) yaitu pengakuan Internasional bahwa batik Indonesia adalah 
bagian kekayaan peradaban manusia.
1
  
Namun ada 5 kota yang sangat terkenal dengan batiknya antara lain, 
Yogyakarta, Solo, Pekalongan, Cirebon, dan Lasem. Demikian peluang 
pasar akan kebutuhan batik tentu akan semakin besar jika dilihat dari 
berbagai kebijakan yang telah dikeluarkan oleh pemerintah pusat ataupun 
pemerintah daerah. Maka diberbagai daerah muncul pengrajin-pengrajin 
batik sesuai dengan ciri khasnya masing-masing. Bagaimanapun juga 
kemunculan pengrajin-pengrajin batik disuatu daerah tidak lepas dari 
pengembangan masyarakat.  
Lasem merupakan salah satu daerah yang terletak di pantai utara pulau 
Jawa, menurut para ahli sejarah merupakan tempat pertama kali para 
pedagang dari Tiongkok mendarat di Indonesia. Lahirnya Batik Tulis Lasem 
tentu tidak terlepas dari sejarah dan perkembangan keberadaan orang-orang 
Tionghoa di Lasem. Sejarah batik tulis Lasem erat hubungannya dengan 
kedatangan Laksamana Cheng Ho pada tahun 1413. Babad Lasem karangan 
Mpu Santri Badra di tahun 1401 Saka (1479 M) ditulis ulang oleh R.Panji 
Kamzah tahun 1858 menyebutkan, anak buah kapal Dhang Puhawang 
Tzeng Ho dari Negara Tiong Hwa, Bi Nang Un dan istrinya Na Li Ni 
memilih menetap di Bonang setelah melihat keindahan alam Jawa.  
Di tempat ini lah, Na Li Ni mulai membatik bermotifkan burung hong, 
liong, bunga seruni, banji, mata uang dan warna merah darah ayam khas 
Tiong Hwa dengan motif ini menjadi ciri khas unik Batik Tulis Lasem. 
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Keunikan Batik Lasem itu mendapat tempat penting di dunia perdagangan. 
Pedagang antar pulau dengan kapal, kemudian mengirim batik Lasem ke 
seluruh wilayah Nusantara. Bahkan diawal abad XIX batik Lasem sempat 
diekspor ke Thailand dan Suriname. Terkenalnya batik Lasem membuat 
pengrajin menjadi semakin kreatif. Motif baru seperti latohan, gunung 
ringgit, kricakan atau watu pecah bermunculan. Salah satu contoh motif 
krecakan karena terinspirasi penderitaan rakyat saat harus memecah batu-
batu besar untuk dibuat jalan raya pos oleh Daendels. Motif-motif tersebut 
menjadi kehidupan sosial masyarakat di Lasem sebagai sumber inspirasi.
2
 
Batik Tulis Lasem secara kontekstual terdiri menganut empat elemen 
kreasi budaya, yaitu Jawa, Klasik Tiongkok, Arab dan Belanda. Hal inilah, 
yang melahirkan akulturasi kebudayaan yang positif dan memperkaya seni 
batik itu sendiri. Pada tahun 1950-an ada sekitar 140 pengusaha Batik Tulis 
Lasem, dan pada tahun 1970-an hingga tahun 1980-an perkembangan Batik 
Tulis Lasem terus mengalami pasang surut. Karena tidak adanya tata kelola 
yang memberikan daya dukung kepada para pembatik. Pada zaman 
reformasi, Batik Tulis Lasem mulai berkembang pesat dan menjamur. 
Muncul berbagai rumah produksi Batik Lasem yang disebabkan oleh 
kesadaran warga Lasem dalam melestarikan budaya membatik.
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Di Kabupaten Rembang dengan memanfaatkan dan menggali serta 
mengembangkan potensi daerah yang dimiliki, maka muncul kreativitas 
masyarakat dan didukung oleh Pemerintah Daerah sehingga tumbuh usaha 
industri kecil dan menengah. Industri Batik Tulis Kidang Kencana salah 
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satu industri yang memproduksi batik tulis di Desa Selopuro Kecamatan 
Lasem yang setiap tahunnya jumlah produksi batik mengalami peningkatan. 
Adanya industri batik tersebut mempengaruhi perekenomian karyawan yang 
bekerja di industri. Adapula karyawan yang tidak tinggal di sekitar industri 
namun tinggal di desa lain dan ada juga karyawan yang melakukannya 
pekerjaannya dengan sambilan. Dikarenakan sebagian karyawan juga 
bekerja di ladang/sawah mereka sendiri, namun adapula yang asli memang 
hanya bekerja membatik untuk kesehariannya. 
Melihat hal tersebut, Industri Batik Tulis Kidang Kencana dapat 
membantu karyawan yang ada di Desa Selopuro dan di Desa lain, sehingga 
mereka mendapatkan pekerjaan yang dapat mencukupi kebutuhan 
perekonomian sehari-harinya dan juga dapat meningkatkan kesejahteraan 
keluarganya. Untuk menunjang kelancaran kegiatan perdagangan dari 
berbagai jenis batik, pemerintah menetapkan bahwa semua kain batik yang 
dipasarkan harus memakai merk dan label yang terdapat di tepi kain dengan 
memberikan tulisan batik cap ataupun batik tulis. Tujuannya untuk 
melindungi produsen dan konsumen, dalam hal ini kontribusi industri batik 
di Indonesia dapat menunjang perekonomian keluarga karyawan. 
Dari pemaparan latar belakang diatas maka penulis tertarik melakukan 
penelitian di Industri Batik Kidang Kencana di Desa Selopuro Kecamatan Lasem 
Kabupaten Rembang ini. Industri rumahan yang setiap tahunnya menambah 
karyawan dan bisa menembus pasar nasional yang bisa meningkatkan 
perekonomian karyawan karena dapat menyerap tenaga kerja dari masyarakat 
sekitar industri sendiri dan dari luar desa. Serta dapat mengajarkan para 
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karyawan yang belum mengetahui cara membatik dan memberikan peluang 
kepada para pekerja untuk dapat berinovasi dengan hasil karyanya dalam 
membatik. Dengan ini penulis melakukan penelitian yang berjudul “ Dampak 
Pengembangan Industri Batik Tulis Kidang Kencana Terhadap Kesejahteraan 
Karyawan Di Desa Selopuro Kecamatan Lasem Kabupaten Rembang. “  
 
B. Rumusan Masalah  
Sesuai dengan latar belakang ini maka pertanyaan yang diajukan adalah 
sebagai berikut:  
1. Bagaimana dampak pengembangan Industri Batik Tulis Kidang 
Kencana terhadap kesejahteraan karyawan di Desa Selopuro Kecamatan 
Lasem Kabupaten Rembang ? 
2. Faktor apa saja yang dapat mendukung dan menghambat 
pengembangan Industri Batik Tulis Kidang Kencana di Desa 
Selopuro Kecamatan Lasem Kabupaten Rembang ? 
 
C. Tujuan Penelitian  
Mengacu pada rumusan masalah yang telah dipaparkan diatas maka 
penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Mengetahui dan menjelaskan dampak pengembangan Industri Batik 
Tulis Kidang Kencana terhadap kesejahteraan karyawan di Desa 
Selopuro Kecamatan Lasem Kabupaten Rembang.   
2. Mengetahui faktor penghambat dan faktor pendukung dalam 
meningkatkan kesejahteraan karyawan di Desa Selopuro Kecamatan 
Lasem Kabupaten Rembang.  
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D. Manfaat Penelitian  
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini sebagai berikut : 
1. Manfaat Akademis 
a. Menambah wawasan baru bagi Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 
Politik, khususnya Program Studi Ilmu Kesejahteraan Sosial tentang 
perubahan sosial yang berkaitan dengan peningkatan kesejahteraan 
karyawan disuatu industri yang mengacu kepada pemenuhan hak-hak 
karyawan sesuai dengan Undang-Undang yang berlaku.  
b. Sebagai pijakan dan referensi untuk penelitian-penelitian yang akan 
dikembangkan atau dinarasikan secara berkelanjutan sesuai dengan 
acuan yaitu mengenai pengembangan industri terhadap kesejahteraan 
sosial karyawan.   
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Industri  
Dari hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan dan 
motivasi bagi industri Batik Tulis Kidang Kencana dalam upaya 
peningkatan kesejahteraan karyawan. Penelitian ini diharapkan juga 
dapat memberikan masukan masyarakat untuk meningkatkan ekonomi 
didalam pengembangan industri batik. 
b. Bagi Karyawan 
Sebagai salah satu sumber informasi tentang bagaimana pengembangan 
Industri Batik Tulis Kidang Kencana dalam meningkatkan kesejahteraan 
karyawan dan dapat mengetahui perkembangan dalam berbisnis yang 
semakin hari semakin berkembang.  
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c. Bagi Penulis   
Untuk menambah wawasan dan pengetahuan tentang pengembangan 
industri dalam meningkatkan kesejahteraan karyawannya.  
 
E. Ruang Lingkup Penelitian  
Adapun untuk penulisan skripsi ini, peneliti memiliki ruang lingkup pada 
penelitian sebagai berikut: 
1. Profil Industri Batik Tulis Kidang Kencana. 
2. Tahapan pengembangan usaha yang dilakukan oleh Industri Batik Tulis 
Kidang Kencana terhadap kesejahteraan karyawan. 
3. Sumber Daya Manusia dalam pengembangan industri.  
4. Model pemberian kesejahteraan karyawan yang dilakukan oleh Industri 
Batik Tulis Kidang Kencana. 
5. Jejaring pendukung terlaksananya proses pengembangan Industri Batik 
Tulis Kidang Kencana untuk kesejahteraan karyawan.  
6. Dampak pengembangan Industri Batik Tulis Kidang Kencana terhadap 
kesejahteraan karyawan. 
7. Faktor pendukung dan faktor penghambat yang mempengaruhi 
terlaksananya pemberian kesejahteraan karyawan dari pengembangan 
Industri Batik Tulis Kidang Kencana. 
 
 
